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SAMBUTAN 

Pertemuan Ilmiah Tahunan (PIT) XXXIII HATHI dan Kongres 
XII HATHI dengan tema: "HATHI Menjawab Tantangan 
Perubahan Iklim untuk Mewujudkan Ketahanan Air 
Nasional" telah terselenggara dengan baik pada tanggal 25-27 
November 2016 di Semarang, dan dihadiri oleh para ahli dan 
profesional dari seluruh Indonesia. 

Diskusi dan presentasi Pertemuan Ilmiah Tahun ini membahas dengan intensif 
tentang Mitigasi, Adaptasi, Pemantauan dan Evaluasi Perubahan lklim; Peningkatan 
Profesionalisme dalam Bi dang Sumber Daya Air; serta Konservasi, Pendayagunaan 
Sumber Daya Air dan Pengendalian Daya Rusak Air untuk Ketahanan Air. 

Saya berharap, seluruh presentasi dan diskusi Pertemuan Ilmiah Tahun ini dapat 
memberikan kontribusi dalam bentuk konsep, strategi, pembelajaran, dan berbagi 
pengalaman mengenai pengelolaan sumber daya air, terutama dalam mewujudkan 
ketahanan air nasional. 

Kami ucapkan terimakasih kepada panitia, para penulis, senior dan semua anggota 
HATHI atas dukungannya dalam pelaksanaan PIT XXXIII HATHI dan Kongres 
XII HATHI tahun ini. Semoga Allah merahmati kita semua, Aamiin. 

Semarang, Desember 2016 

~ tf 

~ 
Ir. Mudjiadi, M.Sc., PU-SDA 
Ketua Umum HATHI 
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STUDI PENGARUH EL-NINO DAN LA-NINA TERHADAP 
HUJAN HARIAN WILAYAH PRINGSEWU DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE SPEKTRAL 

Ahmad Zakaria1*, Susi Hariany2, Firda Fiandra1 
1Program Studi Magister Teknik Sipil, Universitas Lampung

2Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung 
*ahmad.zakaria@eng.unila.ac.id

Intisari 

Kejadian El-Nino dan La-Nina berpengaruh terhadap tingkat variasi perubahan 
Iklim di Indonesia pada umumnya dan di Provinsi Lampung pada khususnya. 
Kondisi ini akan menimbulkan perubahan variasi waktu dan tinggi hujan yang 
terjadi. Dimana El-Nino dan La-Nina dapat menyebabkan terjadinya musim 
kemarau dan musim penghujan yang ekstrim. Sehingga awal musim kemarau dan 
awal musim penghujan serta lamanya waktu kejadian musim kemarau dan 
penghujan menjadi lebih panjang. Hal inilah menyebabkan tejadinya kekeringan 
yang panjang dan terjadinya banjir terjadi dimana mana temasuk di wilayah 
provinsi Lampung. Tingginya fenomena pengaruh El-Nino dan dan La-Nina perlu 
diperkirakan agar tingginya tingkat resiko kejadian bencana kemarau dan banjir 
dapat diukur dengan lebih akurat. Dengan menggunakan metode Spektral pada data 
curah hujan harian dari beberapa stasiun di wilayah Pringsewu, tingginya perngaruh 
El-Nino dan La-Nina terhadap data curah hujan tersebut dapat diperkirakan. Dari 
hasil penelitian menunjukkan bahwa telah terjadinya pergeseran musim kemarau 
dan penghujan serta adanya pengaruh El-Nino dan La-Nina yang cukup dominan 
terhadap curah hujan harian di wilayah Pringsewu. 

Kata Kunci: El-Nino dan La-Nina, curah hujan harian wilayah Pringsewu, metode 
spektral.  

LATAR BELAKANG 

Di Indonesia, perubahan iklim ekstrim seringkali terjadi, hal ini terutama 
disebabkan karena adanya fenomena El-Nino Southern Oscialltion (ENSO). Dari 
banyak kejadian diketahui bahwa adanya korelasi yang kuat antara kejadian ENSO 
dengan semakin bervariasinya kejadian dan tinggi hujan di Indonesia seperti 
kemarau panjang pada tahun-tahun El-Nino, akan tetapi tinggi hujan menjadi jauh 
di atas normal pada tahun-tahun La-Nina. Selain itu, pemanasan global juga akan 
menimbulkan dampak yang dapat meningkatkan kejadian kekeringan dan banjir 
dimana mana di seluruh indonesia. Selain itu, fenomena perubahan iklim ini 
membuat terjadinya perubahan baik dimulainya awal musin serta panjang musim 
yang juga mengalami pergeseran. 

Adapun yang dimaksud dengan El-Nino adalah suatu gejala alam yang berupa 
gangguan iklim yang diakibatkan karena naiknya suhu permukaan laut Samudera 
Pasifik sekitar khatulistiwa bagian tengah dan timur. Dengan naiknya suhu di 
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Samudera Pasifik ini mengakibatkan terjadinya perubahan pola angin dan curah 
hujan yang ada di atasnya. Biasanya, pada saat normal, hujan banyak turun di 
Australia dan Indonesia, namun akibat pengaruh El-Nino, hujan lebih banyak turun 
di Samudera Pasifik, sehingga di Australia dan Indonesia menjadi kering, 
sedangkan La-Nina adalah suatu gejala alam yang berupa gangguan iklim yang 
diakibatkan turunnya suhu permukaan laut Samudera Pasifik dibandingkan dengan 
suhu dari daerah sekitarnya. Akibat dari La-Nina ini, tinggi hujan menjadi di atas 
normal, dimana hujan turun lebih banyak dan lebat di Samudera Pasifik sebelah 
barat Australia dan Indonesia,sehingga daerah yang terkena dampak La-Nina bisa 
terjadi banjir di mana mana. 

Proses kejadian El-Nino dan La-Nina dapat dijelaskan sebagai berikut, dimana pada 
saat kondisi iklim normal, angin passat bertiup dari tekanan tinggi Sub Tropis (dari 
arah timur) menuju tekanan rendah ekuator (barat). Akibatnya air hangat dari 
Samudera Pasifik berkumpul di pantai Utara Australia dan pantai Indonesia. Hal 
inilah yang mengakibatkan turun hujan di Australia dan Indonesia. Akan tetapi 
setiap dua tahun sampai tujuh tahun sekali, arah bertiupnya Angin Passat tersebut 
mengalami berubahan. Semula angin bertiup dari arah timur ke barat ini mengalami 
perubahan menjadi bertiup dari arah barat ke arah timur. Hal inilah yang dikatakan 
sebagai fenomena El-Nino yang mengakibatkan Samudera Pasifik dan Indonesia 
berkurang curah hujan dari biasanya. Kemudian untuk fenomena La-Nina, ini 
terjadi karena angin passat bertiup kencang dan terus menerus dari timur ke arah 
barat melewati Samudera Pasifik menuju Australia. Angin Passat ini akan 
mendorong lebih banyak air hangat di Samudera Pasifik menuju Australia Utara 
sehingga hujan hanyak turun di Samudera Pasifik Barat, Australia Utara dan 
Indonesia. 

El-Nino Southern Oscillation (ENSO) merupakan salah satu fenomena perubahan 
iklim ekstrim yang terjadi di wilayah Pasifik Tropis. Fenomena ini memainkan 
peranan penting dalam meningkatkan keragaman iklim di Indonesia, khususnya 
intensitas, variasi kejadian/frekuensi dan tinggi curah hujan. Penurunan intensitas 
dan frekuensi curah hujan yang disebabkan oleh El-Nino mengakibatkan semakin 
meningkatnya bencana kekeringan sehingga menyebabkan dampak yang signifikan 
bagi masyarakat yang terkena dampak. Sebaliknya pada saat La-Nina, akan terjadi 
peningkatan kejadian banjir dan meluasnya wilayah terendam banjir akibat 
meningkatnya peluang kejadian hujan ekstrim (Acccrn, 2010).  

Menurut Supari (2016), di beberapa wilayah seperti Sumsel, Babel, Lampung, 
Jateng, Jatim, Bali-NTB-NTT, Kalsel, Sulsel, Sultra, Maluku dan sebagian Papua 
terkena dampak El-Nino sehingga curah hujan hanya turun dalam kisaran 10-30 % 
dibanding normalnya. Akan tetapi, menurut BMKG juga, wilayah Sumatera Utara 
Bagian Barat, Sumatera Barat bagian Barat, Sumatera Selatan, Lampung, Jawa 
bagian Barat, Kalimantan Utara, Kalimantan Timur, Kalimantan Tengah, 
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Sulawsi 
Tenggara, dan Papua diprediksi akan mengalami curah hujan di atas normal pada 
periode musim kemarau. 
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Walaupun diketahui bahwa pengaruh El-Nino dan La-Nina berdampak pada 
perubahan tingginya curah hujan di Indonesia umumnya dan di provinsi Lampung 
khususnya dengan periode 2 sampai 7 tahunan, akan tetapi seberapa kuat/dominan 
nya pengaruh El-Nino dan La-Nina terhadap data curah hujan harian dari beberapa 
stasiun curah belum dapat diperkirakan. Padahal perkiraan pengaruh dampak 
fenomena El-Nino dan La-Nina yang lebih akurat pada suatu daerah diperlukan 
untuk memperkiraan curah hujan rencana yang sangat diperlukan dalam 
perencanaan perencanaan bangunan air. Oleh karena itu untuk dapat 
memperkirakan tinggi curah hujan yang akurat diperlukan pengembangan metode 
metode yang dapat memperkirakan pengaruh El-Nino dan La-Nina yang terjadi 
pada data curah hujan dari suatu stasiun untuk masing masing daerah. 

METODOLOGI STUDI 

1. Wilayah Studi
Wilayah studi dari penelitian ini adalah daerah Pringsewu. Daerah ini dulunya
merupakan salah satu daerah di Kabupaten Tanggamus, Provinsi Lampung,
Indonesia.

2. Data Hujan Harian
Data hujan harian yang dipergunakan dari penelitian ini adalah data hujan
harian dari stasiun Podoredjo (PH-015), stasiun Fajar Esuk (PH-016), dan
stasiun Panutan (PH-018). Panjang data dari stasiun ini masing masing stasiun
adalah, 17 tahun (1990-2006), 17 tahun (1990-2006), dan 16 tahun (1985-
2000). Data hujan dari masing masing stasiun di presentasikan seperti dalam
Gambar 1, Gambar 2, dan Gambar 3 berikut,

Gambar 1. Curah hujan harian dari stasiun Panutan (PH-018) tahun 1985 – 2000. 



Gambar 2. Curah hujan harian dari stasiun Fajar Esuk (PH-016) tahun 1990 –2006. 

Gambar 3. Curah hujan harian dari stasiun Podoredjo (PH-015) tahun 1990 –2006. 

3. Landasan Teori

Untuk dapat melihat  osilasi data panjang seri waktu atau perulangan suatu data
panjang seri waktu, data tersebut harus dipresentasikan dalam bentuk frekuensi
atau spektrum. Untuk dapat merubah suatu data panjang seri waktu (time series)
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menjadi bentuk data dalam domain frekuensi diperlukan metode spektral 
(spektrum). Data curah hujan harian seri waktu dapat di transformasi menjadi 
data dalam bentuk spektrum dalam domain frekuensi dengan menggunakan 
metode spektral. 

Metode spektral merupakan salah satu metode transformasi yang umumnya 
dipergunakan di dalam banyak aplikasi. Metode ini dipresentasikan sebagai 
persamaan Transformasi Fourier sebagai berikut (Cooley dan Tukey, 1965; 
Zakaria, 2003; Zakaria, 2008; Zakaria, 2011; Zakaria, 2015), 

   
nm

M

πi

etP
π

Δt
=fP n

N=n

N=n
m

..2

2

2/

2/






(1)

dengan keterangan: 
P (tn) : seri curah hujan hasil pengamatan dalam domain waktu 
P(fm) : curah hujan dalam domain frekuensi 
tn : variabel waktu yang mempresentasikan panjang data ke N 
fm : variabel dari frekuensi 

HASIL STUDI DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tinggi hujan harian dari stasiun Panutan (PH-018), stasiun Fajar  Esuk 
(PH-016), dan stasiun Podoredjo (PH-015), dengan menggunakan metode Spektral 
didapat spektrum curah hujan yang dipresentasikan sebagaimana pada Gambar 4, 
Gambar 5, dan Gambar 6 berikut, 

Gambar 4. Spektrum curah hujan dari data curah hujan stasiun Panutan (PH-018). 



Gambar 5. Spektrum curah hujan dari data curah hujan stasiun Fajar Esuk (PH-016). 

Gambar 6. Spektrum curah hujan dari data curah hujan stasiun Podoredjo (PH-015). 

Gambar 4, 5, dan 6 di atas menunjukkan spektrum curah hujan dari stasiun Panutan, 
stasiun Fajar Esuk, dan stasiun Podoredjo. Spektrum yang dihasilkan dari stasiun 
Panutan, stasiun Fajar Esuk dan stasiun Podoredjo yang dihasilkan menunjukkan 
karakteristik yang sama. Dari ke tiga stasiun tersebut menunjukkan bahwa Power 
Spektral Density (PSD) maksimum terjadi pada spektrum Panutan untuk periode 
343,7 hari, PSD maksimum spektrum Fajar Esuk terjadi untuk periode 344,9 hari, 
dan PSD maksimum Podoredjo terjadi untuk periode 339,1 hari. PSD maksimum 
ini menunjukkan bahwa perulangan kejadian hujan sangat dominan dipengaruhi 
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oleh  tahunan dibandingkan dengan periode yang kurang dari satu tahun atau yang 
lebih dari satu tahun. Untuk PSD dengan periode panjang lebih dari 300 hari dapat 
dilihat pada Gambar berikut, 

Gambar 7. Spektrum curah hujan stasiun Panutan untuk periode > 300 hari. 

Gambar 8. Spektrum curah hujan stasiun Fajar Esuk untuk periode > 300 hari. 



Gambar 9. Spektrum curah hujan stasiun Podoredjo untuk periode > 300 hari. 

Gambar 7, Gambar 8, dan Gambar 9, menunjukkan spektrum curah hujan dari 
stasiun Panutan, stasiun Fajar Esuk dan stasiun Podoredjo untuk periode lebih dari 
300 hari. 

Dari ketiga gambar spektrum tersebut menunjukkan adanya fenomena El-Nino dan 
La-Nina. Dari spektrum curah hujan Panutan menunjukkan adanya fenomena El-
Nino dan La-Nina yang terjadi cukup dominan untuk periode 531 hari (1,5 
tahunan), 974 hari (2,7 tahunan), dan 1461 hari (4 tahunan). Dari stasiun curah 
hujan Fajar Esuk juga menunjukkan adanya fenomena El-Nino dan La-Nina yang 
terjadi cukup dominan untuk periode 776 hari (2,1 tahunan). Untuk stasiun 
Podoredjo juga menunjukkan adanya fenomena El-Nino dan La-Nina, akan tetapi 
kurang dominan dibandingkan dengan stasiun lainnya, dengan ini terjadi untuk 
periode 1583 hari (4,3 tahunan). 

Dari ke tiga stasiun tersebut menunjukkan bahwa fenomena El-Nino dan La-Nina 
lebih kuat pengaruhnya untuk stasiun Panutan, sedangkan untuk stasiun Podoredjo 
pengaruh El-Nino dan La-Nina paling lemah bila dibandingakan dari ke tiga stasiun 
lainnya. 

Selain itu, dari ke tiga stasiun terlihat bahwa PSD maksimum rata rata terjadi untuk 
periode kurang dari 365 hari. Hal ini menunjukkan adanya pergeseran iklim atau 
perubahan iklim yang sudah terjadi sejak dahulu. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa, fenomena El-Nino dan La-
Nina dapat diprediksi dari data hujan harian dengan menggunakan metode spektral. 
Dimana dari hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh El-Nino dan La-
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Nina yang cukup dominan pada stasiun curah hujan yang dianalisis. Selain itu 
ditunjukkan juga adanya pergeseran musim yang lebih pendek (kurang dari 365 hari 

Rekomendasi 

Penelitian lanjutan perlu dilakukan dengan menggunakan data yang lebih panjang 
dan dengan metode lainnya agar dapat diambil kesimpulan yang lebih akurat. 
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